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EDITORS’ NOTE 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  
 
We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 
seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 
 
In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 
sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 
papers (miscellaneous).  
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MENGUNGKAP NILAI KEARIFAN LOKAL DAN EKSISTENSI NAMA-NAMA MAKANAN 
TRADISIONAL SUNDA BERBAHAN DASAR SINGKONG: KAJIAN 
ANTROPOLINGUISTIK DI KOTA BANDUNG 
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Abstract 
Tak dapat dielakkan lagi bahwa bahasa dan budaya memiliki hubungan yang erat. 
Masyarakat berbudaya dengan menggunakan bahasa, di sisi lain bahasa merupakan 
salah satu unsur budaya. Sama halnya dengan nama-nama makanan tradisional Sunda 
berbahan dasar singkong merupakan bagian dari budaya Sunda. Etnik Sunda memiliki 
makanan tradisional berbahan dasar singkong dengan berbagai cara pengolahan, 
bentuk, warna, rasa, dan penyajian. Penamaan makanan tersebut diantaranya 
berdasarkan proses, bentuk, dan abreviasi. Saat ini makanan tersebut jarang ditemukan 
dan diketahui oleh etnik Sunda yang berusia remaja. Hal ini memicu kekhawatiran 
nama-nama makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong akan hilang seiring 
sulitnya ditemukan jenis makanan tersebut. Berdasarkan hal itu, peneliti tertarik untuk 
menelaah nama-nama makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong, tujuannya 
untuk (1)mendokumentasikan nama-nama makanan tradisional Sunda berbahan dasar 
singkong, (2)mengungkap nilai kearifan lokal etnik Sunda melalui nama-nama makanan 
tersebut, (3)mengetahui eksistensi nama-nama makanan tersebut dari responden etnik 
Sunda berusia remaja. Penelitian ini menggunakan ilmu antropolinguistik dengan 
metode deskriptif kualitatif. Kota Bandung dinilai representatif untuk dijadikan tempat 
penelitian oleh peneliti. 
 
Kata kunci: makanan tradisional Sunda, singkong, antropolinguistik 
 
 
Pendahuluan 
Mozaik kebudayaan yang terdapat dalam etnik Sunda salah satunya adalah makanan. Makanan dari 
hasil kebudayaan tersebut tentu memiliki nama yang ikut memperkaya leksikon bahasa Sunda. Sejalan 
dengan pendapat Wierzbicka (1997:4) mengatakan bahwa kata mencerminkan dan menceritakan 
karakteristik, cara hidup dan cara berpikir penuturnya, dan dapat memberikan petunjuk yang sangat 
bernilai dalam upaya memahami budaya penuturnya. Etnik Sunda pandai memanfaatkan bahan yang 
mudah didapat di sekitarnya untuk diolah menjadi makanan. Salah satu bahan makanan yang sering 
diolah oleh etnik Sunda adalah singkong atau sampeu dalam bahasa Sunda, dari bahan dasar singkong 
dapat dibuat berbagai makanan kadaharan cangkarang bongkang (camilan) dan deungeunna 
(pendamping nasi) yang jumlahnya cukup banyak, diantaranya: peuyeum, kadedemes, putri noong, 
misro dan comro. Nama-nama makanan tersebut tentu saja merupakan bagian dari kekayaan leksikon 
bahasa Sunda. Oleh karena itu, pelestarian makanan tradisonal Sunda merupakan bagian dari 
pelestarian bahasa Sunda. Sayangnya, saat ini remaja etnik Sunda di daerah Bandung mulai tidak 
mengenal nama-nama makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong atau sampeu.  
Penelitian ini difokuskan pada leksikon nama-nama makanan tradisional Sunda berbahan 
dasar singkong, mengungkap nilai kearifan Etnik Sunda melalui nama-nama makanan tersebut, 
kemudian menyimpulkan eksistensi nama-nama makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong 
saat ini di kalangan remaja.  
Metode Penelitian dan Sumber Data 
Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode tersebut dibantu dengan teknik catat, 
angket, dan dokumentasi.  
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Sumber data dalam tulisan ini adalah data tulisan yang mengacu pada sumber-sumber tertulis 
mengenai makanan tradisional Sunda, serta angket yang disebar kepada responden etnik Sunda usia 
remaja di beberapa wilayah Kota Bandung. Data yang telah diperoleh sebanyak 21 leksikon untuk 
makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong. Kemudian, data diolah dengan langkah-langkah 
berikut: (1) pencatatan data, (2) pengelompokan data, (3) mengungkap kearifan lokal etnik Sunda 
melalui data yang didapat, dan (3) menyimpulkan eksistensi leksikon nama-nama makanan tradisional 
Sunda di Kota Bandung dengan responden remaja. Selanjutnya, hasil analisis data akan disajikan 
dalam bentuk deskripsi dan tabel.  
Landasan Teori 
Antropologi linguistik adalah cabang linguistik yang mempelajari hubungan dan pengaruh antara 
perilaku bahasa dan perilaku budaya (Sibarani, 2004:55). Hubungan bahasa dan budaya memang erat 
sekali. Mereka saling mempengaruhi, saling mengisi, dan berjalan berdampingan, yang paling 
mendasari hubungan kebudayaan dan bahasa adalah budaya harus dipelajari dalam konteks 
kebudayaan dan kebudayaan dapat dipelajari melalui bahasa (Sibarani, 2004: 49). Kajian tentang 
bahasa tidak hanya dilakukan secara terbatas dalam konteks linguistik semata, tetapi juga dilakukan 
dalam konteks sosial budaya yang lebih luas sehingga mampu menjangkau fungsinya dalam 
menopang praktik kebudayaan. (Folley, 2001). Sama halnya dalam penelitian ini, nama-nama 
makanan tradisional khas sunda berbahan dasar singkong digunakan untuk mengungkap nilai kearifan 
lokal etnik Sunda. 
Etnik Sunda memanfaatkan alam sebatas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Ekadjati, 
2014:79). Makanan tradisional etnik Sunda berkaitan juga dengan mata pencaharian utamanya yaitu 
bercocok tanam. Hal ini dipengaruhi pula oleh topografi. Pada umumnya, tanah di dataran tinggi subur 
akibat semburan lava dari gunung-gunung berapi pada masa lalu (Surjadi, 2010: 3). Oleh karena itu, 
tanahnya cocok untuk ditanami jenis umbi-umbian.  
Tanaman yang sering diolah oleh etnik Sunda untuk dijadikan makanan camilan atau makan 
pendamping nasi adalah singkong. Singkong adalah makanan penghasil karbohidrat dan protein. 
Singkong memiliki akar tunggang dengan beberapa cabang, kemudian cabang tersebut jika sudah 
membesar menjadi umbi akar yang dapat dimakan. Tidak hanya umbi akar dari singkong saja yang 
dapat dimakan, tetapi juga daun bahkan kulit singkong dapat dimakan. Pengolahan singkong secara 
terpadu merupakan upaya memanfaatkan seluruh bagian dari singkong tanpa ada yang terbuang 
termasuk kulitnya. Rukaman (1997) menyatakan bahwa kulit singkong kaya akan protein. 
Nama-Nama Makanan Tradisional Sunda Berbahan Dasar Singkong 
 Lahirnya berbagai makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong disertai juga dengan lahirnya 
leksikon yang menjadi identitas makan tersebut. Singkong dalam bahasa Sunda disebut sampeu. 
Nama-nama makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong yang dijadikan data oleh peneliti 
diantaranya: (1) Peuyeum, (2) Goreng sampeu, (3) Seupan sampeu, (4) Urab sampeu, (5) Katimus, (6) 
Kolek sampeu, (7) Kiripik sampeu, (8) Getuk lindri, (9) Getuk, (10) Bolu sampeu, (11) Bubuy sampeu, 
(12) Peuyeum bolen, (13) Colenak, (14) Opak, (15) Kicimpling, (16) Bolu peuyeum, (17) Putri noong, 
(18) Comro, (19) Misro, (20) Kadedemes, (21) Buntil. Dari 21 data nama-nama makanan tradisional 
Sunda berbahan dasar singkong, nama-nama tersebut diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu 
‘penambahan kata’ dan ‘kata baru’, dalam tabel disertakan juga keterangan jenis makanan, penamaan, 
bentuk, dan warna.  
Penambahan Kata 
No. 
Nama 
Makanan 
Jenis Makanan Penamaan Bentuk dan Warna 
1. Goreng sampeu 
Kadaharan cangkarang-
bongkang (Camilan) 
Berdasarkan proses, 
digoreng. 
-Singkong yang dipotong 
kecil  
-Warna alami singkong, 
kuning keemasan. 
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2. Seupan sampeu 
Kadaharan cangkarang-
bongkang (Camilan) 
Berdasarkan proses, 
diseupan (kukus). 
-Singkong yang dipotong 
kecil.  
-Warna alami singkong, 
putih. 
3. Urab sampeu 
Kadaharan cangkarang-
bongkang (Camilan) 
Berdasarkan proses, 
diurab. 
-Singkong yang dipotong 
kecil kotak-kotak  
-Warna alami singkong, 
putih. 
4. Kolek sampeu 
Kadaharan cangkarang-
bongkang (Camilan) 
Berdasarkan proses, 
dibuat kolak. 
-Singkong yang dipotong 
kecil kotak-kotak  
-Coklat karena gula 
merah 
5. Kiripik sampeu 
Kadaharan cangkarang-
bongkang (Camilan) 
Berdasarkan proses, 
dibuat keripik. 
-Diiris tipis 
-Warna alami singkong, 
kuning keemasan. 
6. Bolu sampeu 
Kadaharan cangkarang-
bongkang (Camilan) 
Berdasarkan proses, 
dibuat menjadi kue 
bolu. 
-Warna coklat karena 
gula merah 
7. Bubuy sampeu  
Kadaharan cangkarang-
bongkang (Camilan) 
Berdasarkan proses, 
dibubuy (dibakar 
menggunakan 
tungku) 
-Warna alami singkong 
Kata Baru 
No. 
Nama 
Makanan 
Jenis Makanan Penamaan Bentuk dan Warna 
1. Peuyeum 
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Berdasarkan proses, 
dipeuyeum 
(difermentasi 
menggunakan ragi)  
-Warna alami singkong, 
putih kekuningan. 
2. Katimus 
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Abreviasi, Katingal 
mungkus (terlihat 
membungkus) 
-Dibungkus daun pisang,  
3. 
Getuk lindri 
 
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Getuk = pulen,  lindri 
= putri (cantik) 
-Kotak 
-Warna alami singkong 
atau menggunakan 
pewarna makanan 
berwarna merah muda. 
4. 
Getuk 
 
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Getuk = pulen 
-Kotak 
-Warna alami singkong. 
5. Colenak 
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Abreviasi, dicocol 
enak. 
-Singkong dipotong kecil 
-Warna alami singkong. 
6. Peuyeum bolen 
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Berdasarkan proses 
-dibulen (ditutup) 
menggunakan tepung roti 
-warna alami. 
7. Opak 
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Berdasarkan bunyi 
saat proses 
pembuatan (pak) 
-Bulat pipih  
-Warna alami singkong. 
8. Kicimpling 
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Berdasarkan 
bentuknya yang tipis 
-Bulat pipih 
-Warna alami singkong. 
9. Bolu peuyeum 
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Berdasarkan proses -Warna alami singkong. 
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10. Putri noong 
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Berdasarkan bentuk, 
pisang di tengah 
seperti mata yang 
sedang noong 
(mengintip) 
-Lonjong 
-Diberi pewarna 
makanan merah muda 
dan hijau. 
11. Comro 
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Abreviasi, oncom di 
jero (oncom di 
dalam) 
-Bulat 
-Warna alami singkong. 
12. Misro  
Kadaharan cangkarang-
bongkang(Camilan) 
Abreviasi, amis di 
jero (manis di dalam) 
-Lonjong 
-Warna alami singkong. 
13. Kadedemes 
Deungeunna 
(Pendamping nasi) 
Ngarasa lebar ku 
barang anu biasana 
ku batur tara diarah 
(dibuang sayang) 
-Kulit singkong dipotong 
kotak-kotak. 
14. Buntil 
Deungeunna 
(Pendamping nasi) 
Berasal dari kata 
Buntelan 
(Bungkusan) 
-Daun singkong digulung 
diisi dengan kelapa dan 
ikan teri 
Beberapa nama makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong ini ada yang memiliki 
perbedaan penyebutan di beberapa daerah Sunda, hal ini dipengaruhi oleh dialek masing-masing 
daerah. Data yang diperoleh peneliti berasal dari daerah Bandung. 
Nilai Kearifan Lokal 
Falsafah etnik Sunda yang berbunyi “Cageur, bageur, bener, pinter, tur singer” (Sehat, baik, benar, 
pintar, dan cerdas) beberapa diantaranya terdapat dalam makanan tradisional Sunda. Cageur artinya 
‘sehat’. Bagi etnik Sunda, kesehatan adalah hal yang utama. Seperti yang kita ketahui bersama, 
singkong merupakan jenis umbi-umbian yang memiliki protein dan karbohidrat tinggi. Mengonsumsi 
singkong adalah salah satu upaya orang sunda untuk hidup cageur atau ‘sehat’. 
Dari beberapa leksikon nama makanan tradisional Sunda dapat disimpulkan pula etnik Sunda 
kreatif dan cerdas dalam memanfaatkan singkong atau sampeu sebagai bahan dasar makanan camilan 
atau pendamping nasi dengan berbagai bentuk, rasa, warna, dan nama. Ini juga sesuai dengan falsafah 
etnik Sunda yaitu singer (cerdas). Selain itu, dapat disimpulkan etnik Sunda senang memakan camilan 
karena dari 21 leksikon makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong ada 19 leksikon 
merupakan kadaharan cangkarang bongkang (camilan). Selain untuk dikonsumsi sendiri etnik Sunda 
biasanya menyuguhkan camilan tersebut kepada tamu. Hal ini sejalan dengan falsafah etnik Sunda 
yang berikutnya, yaitu Someah hade ka semah (ramah, baik kepada tamu). 
Etnik Sunda memiliki cara hidup yang hemat karena pada umumnya mereka mendapatkan 
singkong dari kebun mereka sendiri. Selain untuk keperluan sendiri dan tamu, etnik Sunda selalu 
berusaha meningkatkan taraf hidup dengan memanfaatkan bahan yang mudah didapat, kemudian 
diolah untuk dijadikan makanan dengan daya jual yang baik. Makanan tradisional Sunda berbahan 
dasar singkong bila sudah diolah dan kemas dengan menarik memiliki daya jual yang baik, beberapa 
toko kue ternama di Kota Bandung masih menjual kue berbahan dasar singkong seperti kiripik 
sampeu, opak, getuk, dan putri noong. Tentu hal ini perlu diapresiasi dengan baik karena secara tidak 
langsung toko kue tersebut ikut mendokumentasikan leksikon melalui penjualan makan tersebut. 
Eksistensi Nama-Nama Makanan Tradisional Sunda Berbahan Dasar Singkong 
Berdasarkan hasil angket yang disebar di beberapa wilayah Kota Bandung, diantaranya Bandung 
Utara, Bandung Tengah, dan Bandung Timur, diketahui ada beberapa leksikon makanan tradisional 
Sunda berbahan dasar singkong yang sudah tidak diketahui oleh responden usia remaja, seperti 
leksikon katimus, getuk lindri, putri noong, dan buntil. Hal ini karena makanan tersebut jarang 
ditemukan oleh generasi muda etnik Sunda usia remaja.  
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Berdasarkan observasi ke beberapa wilayah Kota Bandung, peneliti jarang menemukan 
penjaja makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong. Saat ini jajanan di sekolah-sekolah di 
Kota Bandung banyak menjajakan makanan tradisional Sunda berbahan dasar aci (tepung kanji) dan 
penamaannya menggunakan abreviasi, misalnya cimol, cireng, dan cilor. Berdasarkan wawancara 
dengan pedagang, hal ini karena makanan berbahan dasar aci(tepung kanji) lebih mudah diolah. Selain 
faktor tersebut, faktor lain yang turut mempengaruhi karena beberapa makanan tradisional khas Sunda 
berbahan dasar singkong berupa kue basah, tidak tahan lama. 
Simpulan 
Sampeu (singkong) sangat erat dalam kehidupan etnik Sunda, berbagai makanan berbahan dasar 
singkong merefleksikan hal itu. Dari nama-nama makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong  
dapat disimpulkan bahwa etnik Sunda dapat memanfaatkan singkong dengan baik, singkong diolah 
menjadi makanan camilan dan makanan pendamping nasi. Selain itu, dapat pula disimpulkan etnik 
Sunda kreatif, memperhatikan kesehatan, hemat, pekerja keras, gemar memakan camilan, dan 
menghargai tamu.  
Beberapa nama makanan tradisional Sunda berbahan dasar singkong sudah tidak dikenali lagi 
oleh remaja etnik Sunda yang berada di Kota Bandung, yaitu katimus, getuk lindri, putri noong, dan 
buntil. 
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